
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Dari kumpulan jawaban responden yang diperoleh penulis,masyarakat di 

kelurahan Sigulang-Gulang mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan 

perkawinan dini  tersebut terjadi karena beberapa hal, diantaranya karena 

kematangan fisik yang sudah memungkinkan remaja melangsungkan 

perkawinan, karena paksaan dari orangtua, namun yang menjadi penyebab 

utama terjadinya perkawinan usia dini tersebut adalah karena hamil di luar 

nikah akibat pacaran yang terlalu bebas. Oleh karena itu, masyarakat 

menganggap bahwa pergaulan remaja yang sudah terlalu bebas di kelurahan 

Sigulang-Gulang menjadi masalah yang cukup mengkhawatirkan bagi 

masyarakat. 

2. Persepsi Masyarakat Tentang Perkawinan Dini dan Permasalahannya di 

Kelurahan Sigulang-Gulang Kota Pematangsiantar masih sangat 

megkhawatirkan. Sesuai dengan syarat perkawinan yang telah ditetapkan 

dalam asas-asas perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan No.1 

Tahun 1974 yang menyatakan bahwa batas umur suatu perkawinan yaitu 19 

tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk wanita, maka dari itu perkawinan 

yang masih sibawah umur tidak diperbolehkan. Hal ini dilihat dari kumpulan 

jawaban-jawaban yang diberikan responden yang menyatakan bahwa masih 



banyak remaja yang melangsungkan perkawinan di bawah umur atau sering 

disebut dengan perkawinan usia dini serta banyak juga permasalahan-

permasalahan yang ditimbulkan akibat dari perkawinan dini terjadi di 

masyarakat Kelurahan Sigulang-Gulang. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Bagi remaja di kelurahan Sigulang-Gulang, terlebih kepada remaja wanita 

seharusnya tetap menjaga pergaulan sehari-hari, untuk menghindari 

terjadinya pergaulan yang tidak sehat atau pergaulan yang terlalu bebas dan 

menjaga hubungan dengan lawan jenis agar tetap di dalam koridor yang 

benar. 

2. Bagi para orangtua di kelurahan Sigulang-Gulang seharusnya memberikan 

perhatian yang lebih ekstra kepada anak-anak mereka dan terlebih kepada 

anak yang akan beranjak remaja, demi mencegah terjadinya hal yang tidak 

diinginkan. 

3. Bagi  masyarakat di Kelurahan Sigulang-Gulang juga seharusnya  tetap saling 

menjaga keamanan dan kenyamanan, dan meningkatkan rasa kepedulian satu 

sama lain demi mewujudkan situasi dan kondisi pergaulan antar masyarakat 

yang sehat. 



4. Bagi pemerintah setempat seharusnya peka terhadap permasalahan yang 

dialami oleh masyarakat, dengan memberikan sosialisasi-sosialisasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat terlebih bagi anak remaja. 

 




